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ABSTRAK 

New Dwi Mahanani : Rancang Bangun Mesin Penetas Telur Kapasitas 100 Butir 

Telur, Skripsi, Teknik Mesin, Teknik UNP Kediri, 2024. 

 

 Ayam dan telur merupakan sumber protein yang dibutuhkan oleh manusia, 

protein berguna untuk memberikan gizi dan sumber energi. Penetasan alami yang 

masih menggunakan indukan ayam dirasa kurang bagus dikarenakan telurnya 

terancam pecah, dimakan hewan lain seperti tikus dan ular. Maka dirancang mesin 

penetas telur sehingga dapat memberikan keamanan terhadap telur yang 

ditetaskan. Mesin penetas telur dirancangkan dengan kapasitas 100 butir telur 

sehingga dapat menetaskan telur dengan jumlah yang banyak secara bersamaan, 

material yang dipilih dalam perancangan mesin ini menggunakan besi hollow 40 

mm x 40 mm tebal 1 mm untuk rangka dan plat galvanis tebal 0,8 mm untuk 

penutup rangkanya agar dapat tahan terhadap pemangsa telur dan keawetan mesin. 

Kemudian  untuk mengetahui kekuatan rangka menggunakan software autodesk 

inventor dengan 2 variabel material 30 mm x 30 mm dan 40 mm x 40 mm dengan 

ketebalan 1 mm yang diberikan pembebanan 20 kg. Hasil yang didapat setelah 

pengujian rangka berupa data von mises stress, displacement, dan safety factor. 

Material 30 mm x 30 mm mendapatkan hasil von mises stress 19,87 Mpa, 

displacement 0,0395 mm, dan safety factor 10,42 ul. Sedangkan material 40 mm x 

40 mm mendapatkan hasil von mises stress 3,821 Mpa, displacement 0,01285 mm 

dan safety factor 15 ul. 

 

Kata Kunci – Autodesk inventor, besi hollow, displacement, penetas, safety 

factor, telur, von mises stress. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ayam merupakan jenis hewan unggas nonair. Nonair adalah hewan unggas 

yang menghabiskan waktu hidupnya didarat. Hewan nonair memiliki ciri-ciri 

sebagi berikut: mempunyai sayap, berparuh, berkaki dua, dan berbulu. Ayam 

dapat dimanfaatkan dengan diambil daging dan telurnya (Tanti, 2023). Telur dan 

daging ayam merupakan sumber protein bagi manusia, protein memiliki manfaat 

untuk menjadi sumber energi, pembentukan hormon, membentuk antibiotik, 

membangun jaringan tubuh, mempercepat reaksi kimia, menyimpan nutrisi, 

menjaga kekuatan dan kelenturan tubuh. Telur dan ayam menjadi salah satu 

makanan yang digemari masyarakat indoneisa karena harga yang relatif murah 

dan cara menyimpannya mudah dibandingkan daging sapi, kambing dan ikan 

yang harganya lebih mahal. Masakan berbahan telur dan daging ayam banyak 

diminati oleh penduduk Indonesia dari rumah makan pinggir jalan sampai 

restorant banyak disajikan menu makanan dari telur dan daging ayam. 

Berdasarkan data badan pusat statika rata-rata konsumsi telur dan daging ayam di 

Indonesia pada tahun 2022 sebesar 2,336 kg/minggu angka tersebut naik 2,45% 

dibanding tahun sebelumnya yang sebesar 2,28 kg/minggu (Cindy, 2023). 

Meningkatnya konsumi telur dan daging ayam para pelaku peternak ayam 

tidak bisa memenuhi target pasar, sehingga peternak harus memperbanyak jumlah 

ayam yang diternakkan supaya dapat mencapai target pasar yang meningkat. 

Dalam hal ini peternak ayam merasa dana yang dipersiapkan untuk menambah 

bibit ayam dan biaya pembesaran ayam tidak cukup, dikarenakan bibit ayam dari 
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produk pabrik sangat mahal. Sehingga peternak ayam mengupayakan bagaimana 

cara untuk menetaskan bibit ayam sendiri agar mengurangi biaya operasional 

dalam ternak ayamnya (Mahar, 2021). Penetasan telur merupakan proses 

pengeraman telur untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan embrio 

menjadi anak ayam yang mampu menetas dan memecahakan cangkangnya dalam 

kondisi sehat (Prasetyo, 2019). Untuk mengembangkan perternakan ayam skala 

kecil, agar menghasilkan telur tetas hingga diperoleh specimen baru yang 

berkualitas perlu inovasi alat penetas telur agar dapat menghasilkan banyak anak 

ayam berkualitas secara bersamaan. 

Penduduk kabupaten Kediri kecamatan Wates desa Segaran, Pojok, Duwet 

dan Ngancar banyak yang memiliki bisnis ternak ayam petelur maupun ayam 

pedaging. Jenis ayam yang diternakkan adalah jenis ayam horen, ayam kampung, 

dan ayam broiler karena pertumbuhanya yang relatif cepat dan pakannya yang 

simple. Pada peternak ayam UMKM Rahayu Farm yang berlokasi di kabupaten 

Kediri, kecamatan Wates, desa Segaran yang berdiri tahun 2022. Untuk 

menetaskan telurnya mereka menggunakan 2 jenis alat penetas telur, alat 

pertamanya mereka menggunakan penetas telur dari produk mitra jaya memiliki 

panjang 30 cm, lebar 25 cm, tinggi 25 cm, kapasitas 20 butir telur, dan 

menggunakan bahan triplek dengan ketebalan 1 cm. Alat kedua UMKM Rahayu 

Farm merancanag sendiri alat penetas telurnya dengan panjang 50 cm, lebar 35 

cm, tinggi 35 cm, kapasitas 50 butir telur dan masih menggunakan bahan triplek 

berlapis plat seng. Kedua alat ini mengalami suatu masalah yang sama yaitu 

alatnya berlubang dimakan tikus yang mengakibatkan telur ayam dimakan serta 
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kabel kelistrikan putus. Tikus merupakan salah satu hewan mamalia yang 

termasuk dalam Ordo Rodentia atau hewan pengerat, seekor tikus umumnya 

mengandung 6-8 kali dalam setahun dengan masa kehamilan 22-24 hari. Tikus 

dalam 1 kali melahirkan dapat memiliki anak 6-10 tikus. tikus akan bersarang jika 

tempat yang akan ditinggali banyak sumber makanan contohnya dirumah atau pun 

kandang ayam yang memiliki banyak sumber makanannya. menjadikannya 

sebuah sarang lalu berkembangbiak secara bebas dikarenakan sumber makanan 

yang melimpah (Josua, 2021). Dampak tikus bagi peternak ayam pakan ayam 

dimakan tikus, kotoran yang bau, membawa penyakit bagi ayam, dan Sebagian 

telur ayam juga ikut dimakan. 

Hasil dari pengamatan UMKM Rahayu Farm yang mengalami masalah 

pada alat penetas telurnya yang berlubang akibat dimakan tikus. Diperlukan 

inovasi pada bahan rangkanya agar tahan terhadap serangan tikus, dengan 

menggunakan bahan plat galvanis yang lebih tahan dari pada triplek. Maka perlu 

adanya “RANCANG BANGUN RANGKA MESIN PENETAS TELUR 

KAPASITAS 100 BUTIR TELUR”  

dengan perancangan rangka mesin penetas telur diharapkan bisa mengatasi 

masalah peternak ayam terhadap serangan tikus yang memakan telur ayam.  
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B. Batasan Masalah 

Dalam melakukan perancangan rangka mesin penetas telur kapasitas 100 

telur untuk “UMKM Rahayu Farm” untuk menghindari semakin luasnya 

permasalahan yang akan dibahas maka diperlukan batasan masalah yang 

ditetapkan peneliti sesuai dengan permasalahan yang sudah dijelaskan antara lain : 

1. Perancangan rangka mesin penetas kapasitas 100 butir telur. 

2. Menganalisa kekuatan rangka mesin penetas telur menggunakan aplikasi 

autodesk invenetor. 

3. Tidak membahas tentang perawatan mesin penetas telur. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang rangka mesin penetas kapasitas 100 butir telur.? 

2. Bagaimana menganalisa kekuatan rangka mesin penetas telur menggunakan 

sofeware autodesk inventor.?  

D. Tujuan Perancangan 

Adapun rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan dari 

perancangan ini adalah: 

1. Mengetahui perancangan rangka mesin penetas telur ayam berkapasitas 100 

butir telur. 

2. Mengetahui hasil analisa kekuatan rangka mesin penetas telur menggunakan 

aplikasi autodesk invenetor.  
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E. Manfaat Perancangan 

Penyusunan dan perancangan rangka mesin penetas telur dengan modifikasi 

mengubah bahan utama diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mengimplentasikan ilmu yang diperoleh selama mengikuti pendidikan 

pada jurusan Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

2. Bagi Masyarakat 

b. Diharapkan dengan adanya alat penetas telur ini dapat membantu pelaku 

peternak ayam sehingga dapat menetaskan telur ayam sendiri dengan 

kualitas yang bagus.  
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